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ABSTRAK

Rosiah  NIM : 2223420024 Term ‘Afwu) Dalam Al-Qur'an
Perspektif Sayyid Qutb dan Relevansinya Terhadap
Harmonisasi Sosial

Penelitian ini membahas tentang term ‘afwu dalam al-Qur'an
menurut penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur'an
serta relevansinya terhadap harmonisasi sosial. Latar belakang
penelitian ini adalah maraknya konflik sosial di masyarakat yang
disebabkan oleh lemahnya solidaritas sosial dan budaya saling
memaafkan yang tergerus oleh sikap gengsi, individualisme, dan
cancel culture di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat yang
memuat term ‘afwu dan menganalisis relevansi penafsiran
tersebut terhadap upaya mewujudkan harmonisasi sosial. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primer adalah kitab
Tafsir Fi Zilal al-Qur'an karya Sayyid Qutb dan al-Qur'an.
Sumber data sekunder berupa kitab Mugaddimah karya lbnu
Khaldun sebagai sumber teori, serta buku-buku dan jurnal yang
relevan. Metode pengumpulan data menggunakan studi dokumen,
sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis
dengan teori 'Ashabiyah Ibnu Khaldun sebagai pisau analisis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Sayyid Qutb
terhadap ayat-ayat yang memuat term 'afwu terbagi menjadi dua
kategori. Pertama, ‘afwu sebagai sifat Allah Yang Maha Pemaaf
yang menghapus dosa hamba-Nya secara mutlak, sebagaimana
dalam QS An-Nisa ayat 43, 99, dan 149, QS Al-Hajj ayat 60,
serta QS Al-Mujadalah ayat 2. Kedua, ‘afwu sebagai perintah
kepada manusia untuk saling memaafkan, sebagaimana dalam QS
Al-A'raf ayat 199. Selanjutnya, berdasarkan analisis sosiologis
dengan teori '‘Ashabiyah Ibnu Khaldun, penafsiran Sayyid Qutb
tentang 'afwu memiliki relevansi yang kuat terhadap harmonisasi
sosial. Logika yang membangun hubungan ini adalah bahwa
konflik sosial terjadi ketika solidaritas sosial (‘ashabiyah)
melemah. 'Afwu berperan sebagai mekanisme untuk memutus
rantai dendam dan memperbaiki hubungan sosial yang retak,



sehingga solidaritas sosial kembali menguat dan pada akhirnya
menciptakan harmonisasi sosial. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa 'afwu dalam perspektif Sayyid Qutb tidak hanya dipahami
sebagai nilai akhlak individual, tetapi juga sebagai instrumen
sosial yang aktif dalam menyelesaikan konflik dan memperkuat
solidaritas sosial. Nilai 'afwu relevan untuk diimplementasikan
dalam kehidupan bermasyarakat sebagai upaya preventif terhadap
konflik dan sebagai fondasi terwujudnya harmoni sosial.

Kata Kunci : "Afwu, Sayyid Quzb, harmonisasi sosial,
'‘Ashabiyah, Tafsir Fi Zilal al-Qur'an



PEDOMAN TRANSLITERASI

Keputusan xiagianxi Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. Transliterasi
dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan xiagian Arab yang dalam xiagian
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

&y Sa $ es (dengan titik di

atas)

Xi




z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal v Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
5 Zai 74 Zet
o Sin S Es
u; Syin Sy es dan ye
L Sad S es (dengan titik di
bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
U Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik (di

atas)

xii




'& Gain G Ge
s Fa F Ef
X Qaf Q Ki
3l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
K Wau \W We
A Ha H Ha
o Hamzah i Apostrof
8 Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal xiiiagian Arab, seperti xiiiagia xiiiagian
Indonesia, terdiri dari xiiiagia tunggal atau monoftong dan
xiiiagia rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal xiiiagian Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

— Fathah A A

- Kasrah I I

— Dammah U U

2. Vokal Rangkap

berupa gabungan antara harakat dan huruf,

Vokal rangkap xivagian Arab yang lambangnya

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

5 Fathah dan Al adanu
ya

2 3 Fathah dan Au adanu
wau

Contoh:

- ‘—’35 kataba

- d’-"' fa'ala

- d—‘-‘-‘ suila

. QS yaifa

- dﬁ haula

Xiv




C. Maddah
Maddah atau xvagia panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
6. Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya I | dan garis di atas
g 5 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- JG qala
- (52:) rama

- Jé qila
Sy ot
- djs,-.’ yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah

“t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
xviagian kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah
itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JebYl 4y raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 yy o R 5 o
- @8 Y &
-8y ssall Al al-madinah al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

) o

ooaslh talhah

.- Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—* nazzala

- )JM al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam xviiagian tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

“1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- &3;)3\ ar-rajulu

2 "0
?L‘M al-galamu

s o
- L)‘“A“'“M asy-syamsu

_ °

E) BN al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
'R

- AU t’khuzu

28 ’:.

- (s syai’un

- ;)m an-nau’u
> :)‘ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya xviiiagian kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- B n 5¢8 A &) 5 wa innallaha lahuwa khair
ar-raziqin/
Wa  innallaha  lahuwa

khairurraziqin
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- WBlOs 5 W ae A alopismillahi majreha wa
mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam xixagian tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Opallall Oy A 2aA) Alhamdu ~ lillahi
rabbi al-"alamin/
Alhamdu  lillahi  rabbil
‘alamin
- e;\%j)j\ QJAAj)S\ Ar-rahmanir
rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- ;:‘9:) PRt 4 Alladhu gaftirun rahim
- e DYl A Lillhi al-amru

jamit an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
xxagian, pedoman transliterasi ini merupakan xxagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

! Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, No 158 Tahun 1987 dan No 0543b/U/1987,
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin
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